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MOTTO 

 

 

 

Anglaras ilining banyu, Angeli ananging ora keli 

[Kehidupan itu selalu mengalami perubahan bak arus air yang mengalir menghanyutkan, karena 

itu selamilah kehidupan itu tanpa hanyut dan tenggelam kehilangan kesadaran] 

Serat Lokajaya 

 

 

 

 

Kita bukanlah ke-tiada-an antara Aku dan Kamu, melainkan keber-ada-an antara 

Aku dan Kamu yang saling mencinta dan mencipta 

[Hidup bersama adalah proses untuk mau mengubah dan diubah dalam sebuah perjumpaan, karena 

perjumpaan tanpa adanya perubahan adalah keegoisan] 

Y.S.N 
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Ide/ gagasan dari tulisan ini berawal saat penulis mulai me-rasa-kan dan men-sadar-i 

bahwa suhu udara di Yogyakarta, antara tahun 2010 hingga 2016, terus mengalami kenaikan. 

Yogyakarta yang penulis bayangkan sebagai sebuah kota pelajar yang sejuk telah berubah 

menjadi “oven” yang membakar dan mengeringkan segala hal, termasuk pekerti dan moral. 

Hampir setiap pagi dan sore kendaraan-kendaraan bermotor berjubel dan tumpah ruah di jalanan 

Yogyakarta. Panas dari mesin-mesin kendaraan bermotor pun semakin memanaskan suhu udara 

Yogyakarta. Selain itu, penulis juga men-sadar-i bahwa selama lima tahun lebih tinggal di 

Yogyakarta, ternyata amat jarang penulis melihat keberadaan kupu-kupu. Kupu-kupu yang 

dahulu amat mudah untuk dijumpai, sekarang menjadi sebuah pemandangan yang langka. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis akhirnya memutuskan untuk menulis sebuah refleksi-
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Misi adalah Dialog: 

Misi Gereja dalam Konteks Krisis Ekologi di Indonesia 

Oleh: Yulius Setyo Nugroho (01102285) 

 

Krisis ekologi merupakan peng-alam-an bersama yang didiami, dirasakan, dan dihuni 

oleh seluruh umat manusia. Baik dalam skala global maupun nasional (Indonesia), krisis ekologi 

menyebabkan berbagai macam permasalahan. Dalam konteks Indonesia, krisis ekologi 

disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: politik, ekonomi, dan teologi, sehingga realitas krisis 

ekologi di Indonesia amat kompleks dan njlimet. Krisis ekologi bersifat multidimensional. Oleh 

sebab itu, gereja dalam melaksanakan tugas perutusannya (misi) tidak bisa berjalan sendiri. Paul 

F. Knitter mengusulkan bahwa dalam situasi penderitaan manusia dan bumi, gereja seharusnya 

menghayati misinya sebagai/ adalah sebuah dialog (mission as dialogue/ mission is dialogue). 

Dalam sebuah dialog yang korelasional dan bertanggung jawab global, gereja bersama umat 

beragama lain diharapkan mampu mengatasi krisis ekologi yang sedang terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Permasalahan 

Dewasa ini, krisis ekologi yang terjadi baik dalam skala global maupun nasional 

(Indonesia) cenderung mengalami peningkatan. Dalam skala global, krisis ekologi ditandai 

dengan peningkatan panas bumi (global warming), kenaikan permukaan air laut, musim yang 

tidak menentu, bahkan terjadinya perubahan iklim (climate change).
1
 Sedangkan dalam skala 

nasional, krisis ekologi ditandai dengan kekeringan, banjir, kepunahan spesies binatang ataupun 

tumbuhan, kerusakan keanekaragaman hayati dalam laut, krisis tanah, krisis air, krisis udara, dan 

peningkatan angka deforestasi.
2
 

Banyak pendapat, salah satunya Wati Longchar, mengatakan bahwa krisis ekologi 

disebabkan oleh pandangan rasionalisme yang berkembang semenjak zaman Pencerahan 

(Enlightenment).
3
 Menurutnya, pengagung-agungan terhadap akal dan pikiran, membuat 

manusia merasa sebagai mahkluk yang paling sempurna, sehingga mereka bisa bertindak sesuka 

hatinya terhadap “mahkluk” yang lainnya. Manusia seakan-akan merasa bahwa dirinya adalah 

pusat segala-galanya (anthroposentrisme). 

Selain itu, Robert P. Borrong mengatakan bahwa krisis ekologi juga disebabkan oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang nantinya melahirkan masyarakat industri. 

Dalam pandangan masyarakat industri, bumi/ alam merupakan deposit yang dapat digunakan 

manusia secara bebas untuk menunjang kehidupan mereka. Maka mulai saat itu, sumber daya 

alam dieksploitasi secara besar-besaran guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. Bumi tidak 

lagi dianggap sebagai sebuah organisme, melainkan hanya dilihat sebagai alat pemenuhan 

kebutuhan manusia.
4
 

Pada akhir dekade 1960-an, pertumbuhan demografi dunia yang tinggi juga semakin 

menambah daftar catatan kebutuhan manusia. Manusia sadar bahwa kebutuhan mereka semakin 

meningkat, dan mereka membutuhkan sumber daya alam yang lebih besar lagi, sehingga 

                                                           
1
 Wati Longchar, “Ecumenical Response to Ecological Crisis: A Critique from the Indigenius People’s Perspektive”, 

dalam The Journal of Theologies and Cultures in Asia, Vol. 11, Tahun 2012, hal. 141. 
2
 John C. Simon mengatakan bahwa krisis ekologi dalam skala nasional memiliki kaitan erat dalam relasinya dengan 

ekonomi dan konflik sosial. Lih. John C. Simon, Merayakan Sang Liyan: Pemikiran-pemikiran Seputar Teologi, 
Eklesiologi, dan Misiologi Kontekstual, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), hal. 356-377. 
3
 Wati Longchar, “Green Theology: Resource from Primeval Traditions”, dalam The Journal of Theologies and 

Cultures in Asia, Vol. 11, Tahun 2012, hal. 159. 
4
 Robert P. Borrong, “Etika Lingkungan Hidup dari Perspektif Teologi Kristen”, dalam Weinata Sairin (peny.), Visi 

Gereja Memasuki Milinium Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), hal. 132. 
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tindakan mengeksploitasi sumber daya alam tidak dapat dikendalikan lagi.
5
 Akibatnya, sumber 

daya alam semakin menipis, kemampuan daya dukung alam berkurang dan keadaan itu berakhir 

pada ancaman terhadap kehidupan manusia sendiri.
6
 

Melihat keadaan yang demikian, akhir-akhir ini mulai tumbuh kesadaran baru dari 

manusia untuk menjaga dan memelihara kelestarian alam. Gerakan-gerakan yang 

mengatasnamakan “peduli bumi” atau “peduli masa depan” tumbuh subur hampir di seluruh 

belahan dunia, tidak terkecuali di Indonesia, sehingga dalam dekade 1980-an –terutama setelah 

Sidang Raya DGD VI di Vancouver tahun 1983-, gereja-gereja dan lembaga pendidikan teologi 

di Indonesia pun mulai gencar berkenalan dengan isu-isu Keadilan, Perdamaian, dan Keutuhan 

Ciptaan. Kepedulian gereja-gereja terhadap usaha-usaha pelestarian alam tersebut tampak dalam 

Sidang Raya IX PGI tahun 1989 di Surabaya yang memberi pembahasan cukup dalam atas isu-

isu yang sedang terjadi di atas.
7
 Namun pertanyaannya, apakah usaha-usaha yang dilakukan 

manusia ataupun gereja telah membawa perubahan atas krisis ekologi yang terjadi? Agaknya 

perubahan-perubahan yang signifikan atas krisis ekologi belum begitu terlihat, bahkan 

sebaliknya, krisis ekologi yang terjadi semakin memprihatinkan dan massive terjadi di mana-

mana. 

Di dalam konteks atau keadaan seperti inilah gereja saat ini hidup dan berkembang.
8
 

Gereja menghadapi tantangan yang serius terkait krisis ekologi yang sedang melanda dunia, 

terkhusus bangsa Indonesia. Gereja ditantang pula berani mempertanyakan ulang tugas perutusan 

(misi
9
) yang selama ini dipahaminya. Apakah gereja telah memperhatikan dan memasukan krisis 

ekologi dalam rancang bangun (teologi) misi yang selama ini dilaksanakannya? 

 

I.2. Rumusan Permasalahan 

Dalam bukunya Transformasi Misi Kristen, David J. Bosch mengatakan bahwa selama 

sejarah kekristenan, misi gereja dapat dibagi menjadi enam “paradigma” utama, yaitu: (1) 
                                                           
5
 Mateus Mali, “Ekologi dan Moral”, dalam A. Sunarko dan A. Eddy Kristiyanto, Menyapa Bumi Menyembah Hyang 

Ilahi, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal. 138. 
6
 Robert P. Borrong, “Etika Lingkungan..., hal. 133. 

7
 Karel Phil Erari, “Eko-Teologi: Paradigma Baru, Teologi Milenium Baru”, dalam Weinata Sairin (peny.), Visi Gereja 

Memasuki Milinium Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), hal. 147. 
8
 Emanuel Gerrit Singgih mengatakan bahwa konteks berteologi di Indonesia meliputi lima hal, yaitu: (1) pluralitas 

agama, (2) kemiskinan yang parah, (3) penderitaan, (4) ketidakadilan, dan (5) krisis ekologi. Lih. Emanuel Gerrit 
Singgih, Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi dalam Konteks di Awal Milenium III, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2004), hal. 58-73.  
9
 Kata misi -Latin: missio; Belanda: zending (Protestan) atau missie (Katolik); Inggris, Jerman, Perancis: mission- 

secara umum berarti pengutusan. Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks: Pemikiran-pemikiran 
mengenai Kontekstualisasi Teologi di Indonesia, (Jakarta-Yogyakarta: BPK Gunung Mulia- Kanisius, 2000), hal. 161; 
Lih. juga Edmund Woga, Dasar-dasar Misiologi, (Yogyakarta: Kenisius, 2002), hal. 13-14. 
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paradigma apokaliptik dari kekristenan perdana, (2) paradigma Helenis dari periode Bapa 

Gereja, (3) paradigma Katolik Roma Abad Pertengahan, (4) paradigma Protestan (Reformasi), 

(5) paradigma Pencerahan modern, dan (6) paradigma oikumenis.
10

 Menurut Bosch, perubahan 

paradigma misi tersebut terjadi karena kekristenan (baca: gereja) berada dalam konteks/ kondisi 

yang senantiasa berubah, sehingga dalam konteks Indonesia, perubahan yang serupa –perubahan 

paradigma misi- pun sangat mungkin terjadi. 

Dalam konteks krisis ekologi di Indonesia, Emanuel Gerrit Singgih mengatakan bahwa 

“kita tidak dapat membangun suatu eklesiologi tanpa ekologi”.
11

 Gereja dalam menghayati 

pergulatan imannya harus menempatkan ekologi dalam posisi yang utama. Misi gereja yang 

dihayati semata-mata bersifat “surgawi” dan kurang memberikan perhatiannya pada persoalan-

persoalan “duniawi” dianggap tidak relevan lagi.
12

 Misi gereja bukan lagi dilaksanakan untuk 

“memenangkan jiwa”, melainkan untuk menanggapi permasalahan-permasalahan sosial, 

ekonomi, kebudayaan, politik dan ekologi, sehingga dalam penelitian ini –tanpa bermaksud 

“mengecilkan” konteks yang lain-, penulis memilih krisis ekologi sebagai dasar/ konteks untuk 

menentukan rancang bangun paradigma misi yang relevan dan kontekstual. 

Dalam konteks Indonesia, ada beberapa teolog yang telah membicarakan krisis ekologi, 

di antaranya Robert. P. Borong dalam bukunya Etika Bumi Baru dan Karel Phil. Erari dalam 

bukunya Tanah Kita, Hidup Kita. Akan tetapi dalam tulisan ini, penulis menggunakan gagasan/ 

konsep yang ditawarkan oleh Paul F. Knitter sebagai dasar untuk membangun paradigma misi 

yang relevan dan kontekstual dalam bukunya One Earth Many Religions: Multifaith Dialogue & 

Global Responsibility (1995)  dan Jesus and the Other Names: Christian Mission and Global 

Responsibility (1996). Penulis memilih Knitter karena melalui kedua bukunya tersebut, 

dijelaskan dengan amat baik tentang bagaimana dan seperti apa tugas perutusan gereja (misi) 

seharusnya dilaksanakan. 

Maka dari itu, permasalahan utama yang akan diangkat dalam penelitian ini dirumuskan 

dengan pertanyaan: mengapa konsep pemikiran Paul F. Knitter dapat menjadi sebuah 

paradigma misi yang relevan dan kontekstual bagi gereja-gereja di Indonesia dalam 

menghadapi realitas krisis ekologi? 

Penelitian ini dibantu dengan pertanyaan: 

1. Bagaimana realitas krisis ekologi yang terjadi di Indonesia? 

                                                           
10

 David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen (terj.), (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), hal. 268. 
11

 Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks..., hal. 226. 
12

 Widi Artanto, Menjadi Gereja Misioner dalam Konteks Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), hal. 28.  
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2. Bagaimana peta pemikiraan Knitter dalam menghadapi penderitaan bumi? 

3. Bagaimana paradigma misi yang ditawarkan oleh Knitter dalam konteks krisis ekologi? 

4. Sejauh mana relevansi dan kontribusi paradigma misi yang ditawarkan oleh Knitter bagi 

misi gereja-gereja di Indonesia? 

I.3. Batasan Permasalahan 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini ialah: 

1. Konteks yang dibahas dalam penelitian ini ialah krisis ekologi yang terjadi di Indonesia. 

2. Rancang bangun misi yang relevan dan kontekstual dalam penelitian ini didasarkan pada 

konsep pemikiran Knitter. 

I.4. Judul Skripsi 

 Judul skripsi yang penulis ajukan adalah: 

Misi adalah Dialog: Misi Gereja dalam Konteks Krisis Ekologi di Indonesia 

I.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh melalui penelitian ini ialah: 

1. Penulis ingin memahami secara mendalam realitas krisis ekologi yang terjadi di 

Indonesia. 

2. Penulis ingin memahami secara mendalam peta pemikiran Knitter dalam menghadapi 

penderitaan bumi. 

3. Penulis ingin mengetahui paradigma misi yang ditawarkan oleh Knitter dalam konteks 

krisis ekologi. 

4. Penulis ingin mengetahui sejauh mana relevansi dan kontribusi dari paradigma misi yang 

ditawarkan oleh Knitter bagi misi gereja-gereja di Indonesia. 
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I.6. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Yaitu 

dengan mendeskripsikan dan menganalisis pustaka-pustaka yang berkaitan dengan tema skripsi. 

I.7. Sistematika Penulisan 

 Bab I  :Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan permasalahan, judul skripsi, tujuan 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Krisis Ekologi di Indonesia 

Bab ini berisi uraian tentang ekologi dan krisis ekologi, sejarah krisis 

ekologi, akar-akar krisis ekologi di Indonesia, realitas krisis ekologi di 

Indonesia, dan sikap serta panggilan gereja terhadap krisis ekologi di 

Indonesia. 

 Bab III : Dialog Menurut Paul F. Knitter 

Bab ini berisi uraian tentang riwayat dan petualangan dialogis Knitter, 

teologi pembebasan agama-agama, dialog yang korelasional dan 

bertanggung jawab global, kritik pascamodern atas dialog yang 

korelasional dan bertanggung jawab global, dan tanggapan Knitter atas 

kritik pascamodern. 

Bab IV : Dialogue as Mission 

 Bab ini berisi uraian dan analisis tentang penegasan ulang krisis ekologi 

sebagai pengalaman bersama agama-agama di Indonesia dan dialogue as 

mission sebagai cara baru beragama dalam konteks krisis ekologi di 

Indonesia. 

 Bab V  : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan bagian ini dengan dibantu beberapa pertanyaan: 

1. Bagaimana realitas krisis ekologi yang terjadi di Indonesia? 

Dewasa ini, realitas krisis ekologi hampir terjadi di seluruh belahan dunia, tidak 

terkecuali di Indonesia. Dalam konteks Indonesia krisis ekologi meliputi hampir di seluruh 

komponen (abiotik, biotik, dan sosial) atau lingkungan (physical, biological, dan social) 

pembentuk ekologi. Pada lingkungan fisik, krisis yang amat massive meliputi krisis tanah, krisis 

air, dan krisis  udara. Tanah, air dan udara di Indonesia berada dalam status “tidak sehat”. Pada 

lingkungan biologis, krisis ekologi terjadi pada ekosistem tumbuh-tumbuhan dan ekosistem 

binatang, baik tumbuhan atau binatang yang terdapat dalam hutan, sungai maupun lautan. 

Sedangkan dalam lingkungan sosial, krisis ekologi menyebabkan kehidupan manusia semakin 

susah. Krisis ekologi melahirkan mentalitas individualis dan egoistis di antara kehidupan 

manusia. 

Apabila kita melihat dan mencermati sejarah kehidupan bangsa Indonesia, krisis ekologi 

yang terjadi ternyata berkaitan erat dengan krisis peradaban bangsa. Melalui sistem 

pemerintahan yang milteristik-individualistik (masa Orde Baru), sistem perekonomian yang amat 

“bebas” dan bersifat eksploitatif (kapitalisme-neoliberalisme), dan kepercayaan/ teologi yang 

rasionalis-anthroposentris, menjadikan krisis ekologi yang terjadi di Indonesia sebagai sebuah 

realitas krisis yang amat kompleks dan njlimet, sehingga dapat dikatakan bila krisis ekologi yang 

terjadi di Indonesia bersifat multidimensional. 

2. Bagaimana peta pemikiran Knitter dalam menghadapi penderitaan bumi? 

Dalam keadaan krisis ekologi yang multidimensional tersebut, tugas perutusan (misi) 

gereja dipaksa untuk berani dipertanyakan ulang. Knitter adalah salah satu teolog yang memiliki 

keprihatinan besar pada realitas penderitaan yang dialami oleh manusia dan bumi. Menurutnya, 

penderitaan yang dialami oleh manusia dan bumi adalah “dosa” yang harus segera dihilangkan. 

Sebagai seorang teolog teologi agama-agama dan teologi pembebasan, Knitter membangun 

sebuah teologi dengan ciri keberpihakan pada “suara korban” penindasan dan ketidakadilan. 

Teologi yang ia bangun berdasarkan kedua latar belakangnya tersebut –sebagai teolog agama-

agama dan pembebasan-, ia beri nama sebagai teologi pembebasan agama-agama. 
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Berdasarkan teologi pembebasan agama-agama inilah Knitter menyusun gagasannya 

tentang teologi yang “ramah lingkungan”. Menurut Knitter, permasalahan penderitaan adalah 

masalah bersama umat manusia, sehingga seluruh umat manusia harus mau bekerja sama untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut. Melalui gagasan yang ia miliki, Knitter menawarkan agar 

seluruh agama (secara khusus gereja) mau melaksanakan dialog yang korelasional dan 

bertanggung jawab global demi keselamatan (soteria) suluruh ciptaan Allah. Dengan melakukan 

dialog yang korelasional dan bertanggung jawab global, diharapkan agama-agama memiliki 

kekuatan untuk mengatasi penderitaan yang sering kali multidimensional secara bersama-sama. 

3. Bagaimana paradigma misi yang ditawarkan oleh Knitter dalam konteks krisis 

ekologi? 

Berdasarkan gagasan Knitter tentang penting dan utamanya melaksanakan dialog 

pembebasan agama-agama yang dilakukan oleh gereja dengan seluruh umat beragama yang lain, 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud oleh Knitter dengan tugas perutusan/ misi gereja ialah 

dialog. Misi adalah sebuah dialog yang berorientasi pada keselamatan dan kesejahteraan manusia 

dan bumi (eco-human well-being). 

4. Sejauh mana relevansi dan kontribusi paradigma misi yang ditawarkan oleh 

Knitter bagi misi gereja-gereja di Indonesia? 

Dalam konteks bangsa Indonesia yang memiliki pluralitas agama-agama, dialog yang 

korelasional merupakan sebuah posibilitas, bahkan probabilitas. Akan tetapi, memang tidak 

dapat dipungkiri bahwa kepelbagaian agama juga dapat menjadi faktor penghambat 

terlaksanannya dialog yang korelasional. Hal tersebut biasanya terjadi karena perbedaan ajaran/ 

teologi yang dimiliki oleh masing-masing agama. Perbedaan ajaran/ teologi agama-agama tidak 

jarang bahkan sering kali menjadi alasan bagi agama-agama untuk menyatakan diri tidak dapat 

berdialog dengan agama yang lain, termasuk dalam agama Kristen sendiri. 

Namun, Knitter amat menyadari akan “ketegangan” yang susah diredam dari perbedaan 

ajaran/ teologi agama-agama tersebut. Dengan cemerlang, Knitter mengusulkan agar penderitaan 

menjadi dasar bersama atau pengalaman bersama bagi agama-agama untuk memulai sebuah 

perjumpaan. Tepat dan akurat, penderitaan yang ditawarkan Knitter sebagai dasar perjumpaan 

dapat diterima oleh sebagian besar agama-agama, terkhusus di Indonesia. 

Dalam konteks bangsa Indonesia, penderitaan merupakan panggilan yang menuntut 

agama-agama untuk berkerja sama. Penderitaan adalah “musuh” bersama yang harus segera 

dikalahkan agar tidak menimbulkan lebih banyak lagi korban. 

Dengan dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa paradigma misi (dialogis-soteriosentris) 

yang ditawarkan oleh Knitter relevan dilaksanakan oleh gereja-gereja di Indonesia. Tidak hanya 

sampai di situ, tawaran Knitter tentang dialog sebagai misi (dialogue as mission) juga 

©UKDW



96 
 

berkontribusi besar dalam khazanah tugas perutusan gereja di Indonesia, secara khusus dalam 

konteks krisis ekologi. Dialog adalah sebuah laku hidup, spiritualitas, dan juga misi itu sendiri. 

V.2. Saran 

 Penulis menyampaikan beberapa saran terkait dengan hasil penelitian ini: 

1. Gereja sebagai representasi “Tangan Allah” yang diulurkan bagi manusia seyogyanya 

dipahami secara tepat. Allah mengulurkan tangan-Nya karena Ia ingin memberikan sebuah 

kehidupan bagi manusia yang putus dalam pengharapan. Oleh sebab itu, menjadi penting bagi 

gereja untuk menghayati tugas perutusannya sebagai pembawa pembebasan bagi seluruh ciptaan 

Allah, baik manusia dan bumi. Secara khusus yang terkait dalam tulisan ini, gereja diharapkan 

mau memberikan perhatiannya yang serius pada realitas krisis ekologi yanng sedang terjadi saat 

ini, baik dalam skala global maupun nasional. 

Berdasarkan tawaran yang diberikan oleh Knitter, penulis menyarankan agar gereja mau 

dan harus melakukan dialog pembebasan agama-agama. Gereja harus berdialog dengan agama-

agama lain dan dialog tersebut harus diarahkan pada kesejahteraan umat manusia dan bumi. 

Secara lebih konkrit, gereja harus mau terlibat aktif dalam komunitas-komunitas lintas agama 

yang mempunyai visi-misi pembebasan. Selain itu, gereja juga dapat memprakarsasi 

pembentukan komunitas-komunitas yang mempunyai basis ke-manusia-an dan ke-alam-an 

(basic eco-human community). Geraja harus berani “keluar” dan “berkoar”, karena gereja 

bukanlah organisasi atau organisme yang tertutup dan eksklusif. 

2. Apabila merujuk pada akar-akar yang menjadi penyebab krisis ekologi di Indonesia, 

yaitu: politik, ekonomi dan teologi, gereja pun seyogyanya memperhatikan ketiga hal tersebut 

sebagai pertimbangan utama dalam menentukan kebijakan-kebijakan gerejani. Selain itu, dewasa 

ini gereja-gereja di Indonesia juga harus berani merumuskan ulang ajaran/ teologi yang selama 

ini mereka pahami. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyarankan agar gereja-gereja di Indonesia 

mempertanyakan dan mempertegas ulang bagaimana sikap dan hubungan mereka dengan “dunia 

per-politik-an” dan “dunia per-ekonomi-an”. Apakah gereja harus telibat aktif dalam perpolitikan 

dan perekonomian bangsa? Itulah pertanyaan yang harus kita gumuli bersama-sama secara terus-

menerus sebagai respon (baca: misi) gereja dalam konteks krisis ekologi di Indonesia. 

Satu pesan terakhir yang ingin penulis sampaikan terkait dengan laku hidup ataupun 

spiritual ekologis yang dapat kita semua lakukan setiap hari dan setiap saat, “habiskanlah 

makanan yang telah kita ambil, apabila tidak habis, lain kali jangan mengambil secara 

berlebihan!” 
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